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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis nilai indeks kesuaian wisata dapat 

disimpulkan bahwa Pantai Molotabu sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai. 

 

B. Saran 

Potensi kawasan Pantai Molotabu untuk menjadi kawasan rekreasi pantai 

untuk masyarakat sangat besar. Oleh karena itu Pemerintah maupun pihak terkait juga 

masyarakat harus dapat mengelolanya dengan baik serta dapat menjaga kelestarian 

lingkungan, sehingga keindahan Pantai Molotabu tidak terganggu. Ke depan kiranya 

Pantai Molotabu  dapat dijadikan salah satu potensi pengembangan kawasan wisata 

yang ada di Kabupaten Bone Bolango. 
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